DAFTAR PUSTAKA

Aini, S. (2020). Hubungan Tingkat Kebutuhan Perawatan Orthodonti Dengan
Minat Menggunakan Alat Ortodonti.

Alawiyah, T. (2017). Komplikasi dan Resiko yang Berhubungan dengan Perawatan
Ortodonti. Jurnal limiah Widya, 4(1), 256-261.

Alfian, M., & Adiko, M. T. (2018). Perbedaan Penyuluhan Menggunakan Media
Model Gigi Dan Media Power Point Terhadap Pengetahuan Masyarakat
Tentang Karies. Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes.

Ardiansah, F. (2018). Pengaruh Penggunaan Media Video Terhadap Minat dan
Hasil Belajar Siswa Kelas XI pada Pelajaran PAI di SMA YPI Tunas Bangsa
Palembang. Tarbawy: Jurnal Pendidikan Islam, 5(1), 56-70.
https://doi.org/10.32923/tarbawy.v5i1.833

Arifin, R. (2016). Pengetahuan Remaja Usia 15-17 Tahun Di Sman 4 Kota Banda
Acehterhadap Efek Samping Pemakaian Alat Ortodonti Cekat. Journal of
Syiah Kuala Dentistry Society, 1(1), 79-84.

Arikunto, S. (2010). Manajemen Penelitian. Rineka Cipta.

Ashyar, & Rayanda. (2011). Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran. Gaung
Persada (GP) Press Ja.

Astutik, P. (2013). Tingkat Pengetahuan Ibu Menyusui Tentang Gizi Seimbang Saat
Menyusui Di Desa Karungan Kecamatan Plupuh Kabupaten Sragen Tahun
2013.

Aufar Rafif Adha, M., Wibowo, D., & Indah Rasyid, N. (2019). Gambaran Tingkat
Keparahan Maloklusi Menggunakan Handicapping Malocclusion Assessment
Record (Hmar) Pada Siswa Sdn Gambut 10. Jurnal Kedokteran Gigi, 3(1), 1.

Badan Penelitan dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan RI. (2018).
Hasil Utama Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas).

Budiharto. (2013). Pengantar lImu Perilaku Kesehatan dan Pendidikan Kesehatan
Gigi. Penerbit Buku Kedokteran EGC.

Darmadi. (2017). Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam
Dinamika Belajar Siswa. Budi Utama.

Daryanto. (2011). Media Pembelajaran. Satu Nusa.

Dayataka, R. P., Herawati, H., & Darwis, R. S. (2019). Hubungan tingkat keparahan
maloklusi dengan status karies pada remaja di SMP Negeri 1 Kota Cimahi.
Padjadjaran Journal of Dental Researchers and Students, 2(2), 44-50.

Eley, B. ., & Manson, J. (2010). Riwayat Alami Penyakit Periodontal. PT. Rineka

45



46

Cipta.

Feroza, N. A., Kusuma, F., & Wibowo, D. (2017). Hubungan antara kebiasaan
buruk bernafas melalui mulut dan tingkat keparahan maloklusi di SMPN 4
Banjarbaru dan SMAN 4 Banjarbaru. Dentino Jurnal Kedokteran Gigi, 11(1),
40.

Fitri, A. B., Zubaedah, C., & Wardani, R. (2017). Hubungan Pengetahuan dengan
Sikap Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Siswa Pondok Pesantren
Salafiyah Al-Majidiyah. Jurnal Kedokteran Gigi Universitas Padjadjaran,
29(2), 145-150. https://doi.org/10.24198/jkg.v29i2.18587

Fitriani, Kusuma, F., Kurniawan, D., & Wibowo, D. (2018). Perbandingan Nilai
Indikator Maloklusi Ringan Dengan Maloklusi Berat Berdasarkan Indeks
HMAR ( Handicapping Malocclusion Assessment Record ). Dentin
Kedokteran Gigi, 11(1), 91-96.

Gunawan, P. N. (2014). Gambaran Maloklusi Dengan Menggunakan HMAR pada
Pasien di Rumah Sakit Gigi dan Mulut. 2.

Hansu, C., Anindita, P. ., & Mariati, N. . (2013). Kebutuhan Perawatan Ortodonsi
Berdasarkan Index of Ortodontic Treatment Need Di SMP Katolik Theodorus
Kotamobagu. E- GIGL.
https://doi.org/https://doi.org/10.35790/eg.1.2.2013.2623

Herliana, N., Miko, H., & Suwarsono, S. (2017). Pengaruh Penyuluhan Kesehatan
Gigi dan Mulut Melalui Video Terhadap Puberty Gingivitis Pada Siswi Kelas
XI di SMA Muhammadiyah 1 Tasikmalaya 2017. Actual Research Science.

Hidayat, R., & Tandiari, A. (2016). Apa yamg Sebaiknya Anda Tahu. ANDI
OFFSET.

Iskandar, H. (2014). Pengaruh Modeling Media Video Cuci Tangan terhadap
Kemampuan Cuci Tangan pada Siswa Kelas IV di SD Wonosari 02
Mangkang. Jurnal limu Keperawatan Dan Kebidanan.

Kholid, A. (2014). Promosi Kesehatan Dengan Pendekatan Teori Perilaku, Media
Dan Aplikasinya. PT. Raja Grafindo Persada.

Kustono, J., Nasution, F., & Gunadi, H. (2016). Buku Ajar Orthodontics. EGC.

Kuswareni, N., Adhani, R., & Arifin, S. (2016). Efektifitas Penyuluhan Metode
Irene’s Donut, Konvensional, dan Video terhadap Perubahan Indeks Plak pada
Anak. Dentino Jurnal Kedokteran Gigi, 1(1), 37-41.

Mageet, A. (2016). Classification of skeletal and dental malocclusion. Revisited.
Stoma Eduj.

Manalip, P. H., Anindita, P. S., & Tendean, L. E. N. (2020). Gambaran Kebiasaan
Bernapas Melalui Mulut dan Gigi Berjejal Anterior pada Siswa SD Negeri 46
Manado. E-GiGi, 8(1), 22-27. https://doi.org/10.35790/eg.8.1.2020.28689



47

Maulani, C. (2009). Seluk Beluk Kawat Gigi. PT. Elex Media Komputindo.

Meiliawati, N. M. P., Susanti, N. D. A., & Kurniati, D. P. Y. (2019). Determinan
Yang Berpengaruh Terhadap Perawatan Ortodontik Pada Remaja di Kota
Denpasar. Bali Dental Journal, 3(1), 2.

Norazizah. (2016). Efektifitas Promosi Kesehatan Melalui Media Power Point Dan
Video Terhadap Tingkat Pengetahuan Kader Tentang Kanker Serviks Di
Wilayah Kerja Puskesmas Mlati I. Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta.

Notoadmodjo, S. (2010). Promosi Kesehatan Teori dan Aplikasi. PT. Rineka Cipta.
Notoadmodjo, S. (2012). Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. PT. Rineka Cipta.
Notoadmodjo, S. (2014a). IImu Perilaku Kesehatan. Rineka Cipta.

Notoadmodjo, S. (2014b). Promosi Kesehatan & Perilaku Kesehatan. PT Rineka
Cipta.

Notoadmodjo, S. (2018). Metode Penelitian Kesehatan. PT. Rineka Cipta.

Nubatonis, M. O. (2017). Promosi Kesehatan Gigi dengan Menggunakan Media
Leaflet terhadap Pengetahuan, Sikap, Status Kebersihan Gigi dan Mulut Siswa
Siswa Sekolah Dasar Kota Kupang. Jurnal Info Kesehatan.

Nurmala, S. (2012). Factors Affecting Motivation Of Students. Jurnal
Kependidikan, 42(2), 162-172.

Oktarina, I. N., Zenab, Y., & Sunaryo, I. R. (2016). Tipe wajah dan bentuk lengkung
gigi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi angkatan 2010-2013
Universitas Padjadjaran. Jurnal Kedokteran Gigi Universitas Padjadjaran,
28(3), 138-143. https://doi.org/10.24198/jkg.v28i3.18689

Proffit, W. . (2012). Contemporary Ortodontics (3rd ed.). Mosby.

Rahman, H. R., Susilarti, & Suyatmi, D. (2014). Promosi Kesehatan Gigi
Menggunakan Media Leaflet. Jurnal Gigi Dan Mulut, 1(2), 121-124.

Rahmi, R. H. (2019). “Efektifitas Penyuluhan Media Power Point Dan Video
Animasi Terhadap Pengetahuan Dampak Seks Bebas Pada Siswa Kelas X dan
Xl Di SMA Taman Madya Jetis Kota Yogyakarta. Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta.

Ratnaningtias, D., Anggeraini, Z., & Noperiyanda, H. (n.d.). Faktor- Faktor yang
Berhubungan dengan Penentuan Pemilihan Pemberi Jasa Pelayanan Ortodonti
Cekat (Tinjauan kepada remaja usia 12/ 18 tahun di SMP, SMK, KSATRY A
dan SMKN 14 JAKARTA. Jurnal Universitas Indonesia, 2014.

Riyanti, E. (2018). Prevalensi Maloklusi dan Gigi Berjejal Berdasarkan Jenis
Kelamin dan Umur Pada Anak-Anak Sekolah Dasar di Bandung. Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), 1(1), 631-640.

Rokmatun, A. (2018). Promosi Kesehatan gigi Menggunakan Media Flash Card



48

Terhadap Tingkat Pengetahuan dan Minat Perawatan Orthodonti Pada Siswa
Sekolah Menengah Atas. Poltekkes Kemenkes Yogyakarta.

Sakinah, N., Wibowo, D., & Helmi, Z. . (2016). Peningkatan Lebar Lengkung Gigi
Rahang Atas melalui Perawatn Ortodonti Menggunakan Sekrup Ekspanasi.
Dentino(Jur. Ked. Gigi).

Sebaris, H. (2016). Promosi Kesehatan: Pemberdayaan Masyarakat dan Modal
Sosial. Nuha Mediak.

Setiawan, H., Adi, S., & Ulfah, N. H. (2017). Pengembangan Multimedia Interaktif
Berbasis Autoplay Sebagai Media Promosi Mulut pada Siswa Kelas V SDN
Percobaan. Preventia, 2(2), 1-11.

Singh, G. (2015). Textbook of Ortodontics (2nd ed.). Jaypee Brother Medical
Publisher (P) Ltd.

Slameto. (2015). Belajar Faktor- Faktor yang Mempengaruhinya. Bina Aksara.
Tumurang, M. (2018). Promosi Kesehatan. Indomedia Pustaka.

Utami, M. (2021). Hubungan Persepsi Tentang Ortodonti dengan Minat
Perawatan Ortodonti Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang. Poltekkes
Kemenkes Yogyakarta.

Wahyuningsih, R. (2011). Efektivitas Penggunaan Media Audio-Visual Dalam
Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Prancis Pada Siswa Kelas X
MAN 1 Yogyakarta. Universitas Negeri Yogyakarta.

Wibowo, H., Susilarti, & Suyatmi, D. (2014). Promosi Kesehtatan Gigi
Menggunakan Media Leaflet terhadap Tingkat Pengetahuan dan Minat
Perawatan Orthodonsi pada Siswa Sekolah Menengah Pertama. Jurnal Gigi
Dan Mulut Poltekkes Kemenkes Yogyakarta, 1.

Widhiastutiningsih, S. (2013). Tingkat Pengetahuan Ortodontic Dengan
Kepatuhan Kontrol Pasien Ortodontic Cekat Di Klinik Bright Dental Care
Yogyakarta. Poltekkes Kemenkes Yogyakarta.

Widiyani. (2018). Hubungan Antara Kualitas Pelayanan Orthodontik Cekat
Dengan Kepuasan Pasien Di Klinik Gigi. Poltekkes Kemenkes Yogyakarta.

Wijayanti, P., & Ismah, N. (2014). Gambaran maloklusi dan kebutuhan perawatan
ortodonti pada anak usia 9-11 tahun ( Studi pendahuluan. Jurnal PDGI.

Wilar, L. . (2014). Kebutuhan Perawatan Orthodonti Berdasarkan Indec of
Orthodontic Treatment Need Pada Siswa SMP. E-GiGi.

Yennita, 1. (2018). Promosi Perawatan Orthodonti Menggunakan Media Power
Point Terhadap Tingkat pengetahuan Dan Minat Siswa SMA Muhammadiyah
7 Yogyakarta. Poltekkes Kemenkes Yogyakarta.



